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ABSTRAK R

Lokasi situs Ito Puang berada di atas pertengahan pengunungan yang
banyak memberikan bukti nyata adanya bekas aktivitas kehidupan manusia
masa lampau. Dengan melihat tinggalan arkeologis berupa gerabah, batu ike,
batu lonjong, batu pelandas dan tulang manusia yang kesemuanya
memberikan petunjuk bahwa pernah terjadi aktivitas manusia pada masa
llalu,

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memahami sistem teknologi,
sistem sosial dan sistem ideclogi.

Himpunan artefak situs Ito Puang.ﬁnemperllhaﬂcan sejuhlah kebutﬁﬁan
yang terpenuhi. Satu jenis artefak berfungsi untuk strategi hidup menetap.
Temuan berupa gerabah, batu ike, batu lonjong, patung terakota, serta

tulang memberikan indikasi yang cukup kuat bahwa daerah tersebut pernah

dihuni dalam jangka waktu yang panjang.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini
semakin maju pesat, perkembangan itu memungkinkan untuk
menelusuri kembali peradaban manusia ratusan atau bahkan rihuaﬁ
tahun lampau. Baik itu sebelum ditemukannya data tertulis atau yang
dikenal dengan nama prasejarah maupun setelah dikenal adanya
tulisan (masa sejarah). Untuk mengungkap hal tersebut, maka terlebih
dahulu mempelajari dan mendalami.ilmu teni:ang kepurbaka[aan filmu
arkeologi mempelaja.ri téntang peninggalan manusia masa Ié-ﬁﬂpéuu
lewat tinggalan materialnya. Studi arkeologi tidak lepas dari tiga faktor
yang saling terkait, yaitu alam, manusia dan kebudayaan. Dari ketiga
faktor inilah kita dituntut untuk dapat menggambarkan kembali suatu
kehidupan masa lampau, melalui atribut kontekstual yang diperoleh
dari proses pencarian pengamatan data,. baik dalam konteks
artefaktual ataupun konteks nonartefaktual (Clark, 1970 : 13-14).

Arkeologi adalah suatu disiplin ilmu dengan beberapa versi
definisi, tergantung dari sudut mana pengamatan terhadap ilmu

tersebut. Namun pada dasarnya mempunyai pengertian dan tujuan



yang sama, seperti yang dikemukakan oleh R.P Soejono (1980) bahwa
arkeologi adalah suatu ilmu yang memusatkan perhatiannya pada hal
ikhwal perbuatan manusia di masa lampau.

Maksud pendapat di atas bahwa studi arkeologi adalah ilmu yang
berusaha untuk mengambarkan kehidupan manusia masa lampau,
melalui benda-benda material yang pernah digunakan untuk
kelangsungan hidupnya.

Selanjutnya Uka Tjandrasasmita dalam sebuah karangannya
yang berjudul “Usaha-Usaha Pemugaran dan Perlindungan Sejarah dan
Purbakala Permasalahan dan Pemantapanriﬁl, menyatakan bahwa :
Arkeologi adalah ilmu studi sistematik tentang penlnggalan- purhakala,.
sebagai alat untuk merekonstruksi kehidupan maﬁu'sia. masé ‘Ia-rn'pauﬂ
(Tjandrasasmita, 1981: 17).

Kehidupan masa lampau dalam arkeologi sangat luas
pengertiannya seperti yang telah dikemukakan di atas, karena
menyangkut segala aktivitas manusia masa lampau dengan segala
aspeknya  baik dalam lingkungan yang terbatas maupun dalam
lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu dengan disiplin ilmu
arkeologi kita dituntut untuk memiliki keahlian dalam menganalisa hasil

budaya manusia di masa lampau untuk dapat menerangkan arti



Selanjutnya Soejono dalam artikelnya yang berjudul “Penelitian

dan Perlindungan sebagai Dua Aspek Pokok Arkeologi”, mengemukakan
bahwa ;

“If'enelitlan arkeologi merupakan penelitian dasar yang

dilakukan terhadap tiap gejala masa lampau vyang

bersangkutan dengan kehidupan pada saat itu. Sasaran
utama adalah hasil-hasil budaya manusia yang sangat
banyak jenisnya, kongkrit atau abstrak, fisik atau non

fisik. Tujuannya adalah untuk merekonstruksi kehidupan

manusia masa lampau, sebab pengetahuan tentang masa

lampau sangat penting guna perbandingan masa kini dan

masa depan manusia” (Soejono, 1980 : 77).

Pengertian arkeologi dan tujuannya telah dikemukakan di atas
akan memberikan gambaran bahwa studi arkeologi tu berusaha
mengungkapkan bagaimana kehidupan manusia masa lampau dengan
melihat hasil-hasil kebudayaan vyang pernah digunakan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di Indonesia hasil kebudayaan
material yang ditinggalkan baik yang masih in situ maupun yang tidak
in situ lagi dapat kita lihat sampai sekarang di berbagai daerah pada
umumnya dan situs [to Puang Kabupaten Enrekang pada khususnya.

Pada saat ini ditemukan sejumlah data artefak berupa pecahan
gerabah (tembikar), batu lke (alat pemukul kulit kayu) untuk bahan

pakaian, batu lonjong, batu pelandas (anvi/ stone), dan patung



manusia, yang dapat memberikan indikasi bahwa di tempat tersebut

pernah berlangsung kehidupan dengan aneka aktivitas yang akan
digambarkan kemudian,

Aspek lain yang mendukung maksud dan tujuan penelitian ini
adalah pertimbangan mengenai keadaan lingkungan situs yang
berfluktuasi ditinjau dari segi geomorfologis, karena merupakan satuan
perbukitan gamping dengan susunan membulat, di samping pada
bagian-bagian lain ditemukan singkapan batuan beku sehingga
membentuk suatu struktur unik. Kondisi topografis demikian,
memungkinkan tersedianya 5uﬁber bahan yang ﬁapat"dikérjakan'
menjadi peralatan dalam kehidupan sehari-hari. |

Kumpulan artefak situs Ito Puang sebagaimana yang disebutkan
di atas jelas merupakan sisa-sisa aktivitas manusia yang
menggambarkan berbagai jenis aktivitas. Jenis-jenis aktivitas tersebut
haruslah digambarkan, dengan menggunakan pendekatan arkeologi.
Pengungkapan aktivitas tersebut, berdasar pada sejauh mana data

tersebut dapat mengungkapkan atau menggambarkan melalui metode

dan pendekatan arkeoloqi.



1.2 Permasalahan

seperti yang telah dikatakan pada bagian depan bahwa di situs
Ito Puang Kecamatan Anggeraja, banyak ditemukan tinggalan
arkeologi sebagai bukti aktivitas manusia masa lampau yang berupa
fragmen gerabah (tembikar), batu ike (alat pemukul kulit kayu), batu
lonjong, batu pelandas (anvil/ stone), tulang dan patung terakota yang
ditemukan berserakan pada permukaan tanah di seluruh areal
pertanian. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan bekas
aktivitas budaya ini masih tertimbun dalam tanah, karena pada bagian
kaki bukit hasil galian penduduk untuk daérah pertanian dapat dilihat
artefak yang terdeposit dengan I:nal';c pada singkapan t:anahf' |

Sehubungan dengan itu, oleh Nurhadi (1992) dik:itakan bahwa
areal tempat melakukan kegiatan merupakan suatu pilihan yang sangat
penting, tentunya hal ini merupakan hasil dari suatu kesepakatan yang
pada dasarnya adalah pertimbangan suatu kelompok untuk
mempertahankan hidupnya. Tempat yang dipilih tentunya merupakan
tempat yang menyediakan banyak sumber daya serta bentang lahan
yang cocok untuk beraktivitas ( Nurhadi, 1992 : 4 ).

Berdasarkan atas dasar tersebut dan data yang ada, maka dapat

dijabarkan permasalahan sebagai berikut :



1. Apakah fungsi temuan — temuan artefak yang terdapat di situs
Ito Puang tersebut.
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan sehingga situs tersebut

dijadikan sebagai tempat beraktivitas.

1.3 Landasan Teori

Pendekatan ekologi di dalam penelitian arkeologi menurut Teuku
Jacob yang dikutip oleh Heriyanti, bahwa perlunya pengetahuan
mengenai lingkungan seperti ekosistem, habitat dan adaptasi, quna
merekonstruksi kehidupan manusia masa lampau adalah sangat
penting ( Heriyanti, 1986 : 17 )..Hal ini blerkait.eiﬁ-de-ngalj usaha para
ahli unt;.ak merekﬂnﬁ-truksi lingkungan kuﬁ.t; afau purha,;sebaﬁéli'n:{edia
interaksi manusia dengan lingkungannya.
Dalam pandangan ekologi keberadaan situs di suatu tempat
merupakan bagian dari suatu rangkaian ekosistem manusia dengan
lingkungannya.  Bukti-bukti arkeologi telah menunjukkan bahwa
manusia sejak masa lalu mengenal akan kearifan lingkungan sehingga
lingkungan alam dapat dirubahnya. Manusia merupakan subyek utama
yang bersama-sama dengan kebudayaan menempatkan dirinya sebagai

salah satu unsur alam.

Keberadaan manusia di muka bumi telah banyak memberikan



andil bagi kita untuk mengakaji perjalanan kehidupan dan proses-
proses budayanya yang terjadi di masa lampau. Secara garis besar
keberadaan manusia telah banyak menyebabkan perubahan lingkungan
dari waktu ke waktu, yang tentunya ini mengisyaratkan bahwa aspek
fisik maupun non fisik, terutama pada makhluk hidup.

Perubahan seperti ini akan mengakibatkan pula pada perubahan
fisik yang diakibatkan oleh manusia seperti perubahan lingkungan fisik
alamiah menjadi lingkungan budaya, dimana terdapat serangkaian
hasil aktivitas yang telah ditinggalkan, alat-alat teknologi dan
serangkaian perlengkapan hidup lainnya.. Namun disadari pula bahwa
dibalik perubahan keberadaan. manusia juga masih terdapat akuhat lain
di luar kemampuan mereka seperti proses endogen dan eksogen bumi.

Peningkatan pola pikir serta kesadaran akan pengolahan
lingkungan dimana mereka bertempat tinggal yang diiringi peningkatan
pembuatan alat (teknologi) mengakibatkan aktivitas tidak lagi terfokus
pada satu aspek saja, melainkan beberapa aspek sesuai dengan
keperluan dan kemampuan yang dipahaminya. Pemenuhan-pemenuhan
kebutuhan yang bersifat substansial semakin mudah diperoleh yang

secara tidak langsung menyebabkan rangsangan terhadap hal yang

dirasakan mendesak pula.



Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa kehidupan manusia
pada masa bercocok tanam telah menampakkan bentuk kehidupan
manusia dalam bentuk perkampungan, terlebih-lebih pada masa
selanjutnya dan dapat dipastikan bahwa peningkatan populasi manusia
akan mengakibatkan semakin nyata bentuk-bentuk lingkungan budaya.
Lingkungan budaya yang dimaksud adalah lingkungan dimana manusia
telah melakukan serangkaian aktivitas untuk tujuan tertentu dan
tinggalannya masih dapat dijumpai sampai sekarang.

Konsep dasar suatu benda dibuat adalah benda tersebut dapat
berguna bagi manusia. Fungsi secara umum dapat ditinjau berdasarkan
fungsi profan dan fungsi sakral. Bukan hanya nama:talnlpl m;.a_n;upakan'
satu arti dan tidak dipermasalahkan penggunaannya dalam suatu
penulisan.

Sesual dengan tujuan yang dicapai yaitu masalah fungsi, maka
dalam hal ini landasan teori yang dipakai yaitu “fungsi”, timbul akibat
adanya kebutuhan manusia di dalam usaha untuk mempertahankan
dan mengembangkan kehidupan sosial di alam semesta inl.
Kompleksitas atau keanekaragaman fungsi dapat diukur dari tingkat
kebudayaan suatu masyarakat (Hendraningsih dkk, 1985 : 13).

Fungsi secara umum dapat ditinjau berdasarkan fungsi profan



dan fungsi sakral,

a. Fungsi profan

Fungsi profan yang biasa dikenal dengan fungsi praktis dari suatu
benda berdasarkan kegunaan atau fungsi sesuai dengan tujuan
awal dari pembuatannya sebagai benda keperluan sehari-hari dalam
menyelenggarakan kehidupannya.
b. Fungsi sakral

Fungsi sakral adalah peralihan fungsi suatu benda dari fungsi
praktis / profan ke dalam fungsi lainnya (sebagai media meditasi)
dengan kata lain benda yang “berfungsi sakral menjembatani
hubungan alam manusia dta:ngan kehidupan allarn r;:}h -y'i;n.g'- dianut
oleh suatu masyarakat, sebagaimana yang terjacﬁil pada masyarakat

pendukung situs ini.

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dan manfaat merupakaﬁ sesuatu yang tidak bisa
terpisahkan atau terlupakan dalam sebuah rencana kerja sebagai
target yang dicapai. Secara umum penelitian arkeologi memiliki banyak
" model atau bentuk penelitian, namun yang paling sering kita dengar

adalah disiplin ilmu arkeologi memiliki tiga tujuan utama, seperti yang



1]

dikemukakan oleh Brian M. Fagan dalam Archaeology & Brief
Introduction yaitu ;
1. Rekonstruksi sejarah kebudayaan.
2. Rekonstruksi cara-cara hidup manusia masa lampau.
3. Menjelaskan proses perubahan budaya (Fagan, 1975 : 43).
Secara khusus dari tiga tujuan tersebut di atas, maka tujuan
yang dicapai difokuskan pada tujuan yang kedua yaitu merekonstruksi
cara - cara hidup manusia masa lampau.
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui fungsi artefak situs Ito Puang tersebut,
2. Untuk mengetahui fa-ktur-faktur yang rlnenwz::'hahlﬁzl:h. s&hingga
tempat tersebut dipilih sebagai tempat hE.I'EI.kl'i'u’itiHS. -
1.4.2 Manfaat Penelitian
a. Untuk kepentingan akademik dan perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang arkeologi dan bagi yang membutuhkan, paling
tidak menjadi bahan informasi pada penelitian-penelitian lainnya
sehingga dapat mendukung kebenaran secara ilmiah.
b. Sebagai realisasi atau perwujudan dari salah satu tujuan Tri

Dharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian dalam bidang masing -

masing.



e. Sebagai data tambahan bagi peneliti lain yang akan meneliti

kembali secara mendalam mengenai situs Ito Puang.

1.5 Metode Penelitian

Dalam suatu karya ilmiah hendaknya dilengkapl suatu metode
dan teknik penulisan yang tersusun secara sistematis agar tujuan dari
suatu penelitian baik bersifat induktif maupun deduktif atau gabungan
dari keduanya (induktif-deduktif), dapat tercapai dalam tujuan
penulisan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula.
Metode pada dasarnya merupakan suatu alat yang berfungsi
mengarahkan penulisan sebagai ciri khas ben.'pik'ir imiah. - L ;

Hal lain yang terpenting dalam penulisan karya Illmiah adalah
cara penalaran yang dipergunakan dalam penulisan. Metode penalaran
deduktif adalah perumusan masalah dan hipotesis berdasarkan data
yang diperoleh, kemudian pengumpulan data, membuat sintesis serta
interpretasi yang diakhiri dengan ekpslanasi atau penjelasan
(Mundarjito, 1986 : 201).

Bentuk penjelasan tulisan yang dilaksanakan bertumpu pada
sistem yang dikemukakan oleh James Deetz (1967) yang sudah lazim

dipergunakan dalam berbagai penelitian arkeologi Indonesia. Cara

tersebut terdiri dari 3 tahapan yakni:



i2

1. Tahap observasi (tingkat pengumpulan data)
2. Tahap deskripsi (tingkat pengolahan data)

3. Tahap eksplanasi (tingkat penafsiran data) (Deetz, 1967 : 8).

1.5.1 Tahap Observasi (Tingkat Pengumpulan Data)

Untuk menjelaskan keberadaan situs Ito Puang ini, diperiukan
suatu informasi sesuai dengan kebutuhan penulisan baik berupa data
arkeologi maupun data acuan lainnya. Adapun tahap pengumpulan
data baik yang bersifat primer maupun sekunder dilakukan sebagai
berikut :

a. Studi pustaka, yaitu cara kerja-yang dilakukan pada bagian ini
adalah mencari sumber - sumber tertulis yang 'bé'rhubl;lr-lgan dengan
obyek yang akan diteliti. Dari sumber — sumber tETSEi.:JIi.It
dimaksudkan dapat memberikan banyak informasi seperti lokasi
keberadaan situs, cara pencapaian dan hal - hal lainnya yang
berhubungan dengan obyek penelitian. Sumber — sumber tersebut
baik yang berupa artikel, majalah; brosur maupun sumber lainnya
yang dapat menunjang tujuan penulisan.

b. Survei, mengingat luasnya lokasi penelitian maka dalam
pengumpulan data, survei dilakukan hanya di beberapa tempat.

Lokasi yang disurvei adalah lokasi yang diperkirakan mengandung



C.

13

temuan, serta berdasarkan informasi dari penduduk setempat,
Daerah-daerah yang disurvei adalah keseluruhan puncak gunung
yang memanjang dari utara ke selatan, sebagian kecil lereng bagian
barat tidak memungkinkan untuk disurvei keseluruhan sebab
sebagian besar lerengnya terjal. Dalam hal ini pengumpulan data
dilakukan adalah secara total, yaitu keseluruhan data yang
ditemukan didata secara keseluruhan, ini berlaku untuk semua
temuan. Pada temuan fragmen gerabah dan batu ike serta batu

pelandas dan batu lonjong dikumpulkan lalu diklasifikasi dengan

tetap memperhatikan unsur-unsur dari sebuah gerabah yaitu bibir,

leher, badan dan da.sar. Bentuk lain | ]ran-;j' dilakukan adalah
pemetaan situs secara terpisah Eelanj_utnfa. perekaman dilakﬁkan
dengan cara penggambaran dan pemotretan,

Wawancara, untuk mendapatkan data penunjang lainnya maka
peneliti melakukan wawancara. Melalui cara ini diharapkan adanya
informasi yang diharapkan, baik berupa cerita rakyat maupun data
lisan lainnya. Data-data wawancara ini dapat berupa data etnografis
terhadap suatu pendukung kebudayaan maupun gambaran struktur

masyarakat di masa lalu. Cara yang dilakukan adalah tanya jawab

secara langsung dengan informan.



1.5.2 Tahap Deskripsi (Tingkat Pengolahan Data)
a. Deskripsi

Pada tahapan deskripsi ini penulis melakukan pencatatan mulai dari
keadaan lingkungan, topografi, geografis, pemanfaatan lahan situs.
Dan hal-hal yang menyangkut keadaan situs. Deskripsi ini tentunya
dilakukan berdasarkan sektor yang telah dibagi sebelumnya.

b. Klasifikasi

Berdasarkan temuan yang beragam maka penulis melakukan klasifikasi
data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui fungsi dan latar belakang
situs tersebut. Dengan demikian klasifikasi dilakukan berdasarkan
-hentuk, bahan dan fungsi...
c. Analisis
ol. Pra-Analisis
a. Pra-analisis pada dasarnya merupakan penanganan temuan sejak
berada di lokasi sampai pada penyiapannya untuk dianalisis. Tahap
pra analis meliputi: Pembersihan, pengeringan, pelabelan,
pemilihan, pengantongan dan pencatatan.
2. Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah analisis bentuk,
kuantitatif, analisis ruang, analisis konteks. Analisis bentuk gunanya

untuk mengetahui bentuk-bentuk data yang telah ditemukan baik



data artefak maupun data lingkungan situs. Bentuk daripada data
sangat menentukan di dalam tahap interprestasi fungsi dan
kegunaannya.

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui jumlah dari
temuan seperti tulang, tembikar, batu pelandas, batu ike, patung
terakota. Diharapkan dari analisis kuantitatif dapat dijelaskan fungsi
dari artefak tersebut.

Analisis ruang digunakan untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan ruang serta asumsi dasar yang melatarinya. Dari
analisis ini diharapkan bisa menjelaskan kegunaan temuan dari
keadaan lingkungan yang ada. | : %4

Analisis kontekstual meliputi semu'a:data dalam satu integrasi
yang saling terkait. Hubungan antara satu data dengan yang lain.
Dari analisis ini diharapkan dapat menjelaskan aktivitas yang
pernah terjadi di masa lalu pada situs Ito Puang.

1.5.3 Tahap Eksplanasi (Tingkat Penafsiran Data)
Tahap selanjutnya adalah penafsiran data yang sudah
terkumpul, yang akan dianalisis dengan menggunakan metode

kualitatif, yaitu penguraian data yang meliputi sebaran, bentuk ukuran

serta fungsinya.



Selain itu pula digunakan analisis historis dimana analogi

tersebut menggunakan data sejarah yang berhubungan dengan situs

Ito Puang tersebut.



17

BAB II

LATAR BELAKANG SITUS

2.1 Letak dan Keadaan Geografis

Daerah Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah
otonomi yang ada di Sulawesi Selatan. Jarak dari ibu kota Propinsi 235
Km, yang terletak antara 30° LS- 40° LS dan 190 ® BT - 126 BT. Luas
wilayahnya 1786,01 km? yang terbagi atas lima kecamatan vaitu
Kecamatan Enrekang, Kecamatan Maiwa, Kecamatan Anggeraja,
Kecamatan Alla dan Kecamatan Baraka.

Secara administrasi daerah kabupqten -!Erirekéng wilayahnya
berbatasan dengan : | h

- Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja

- Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu

- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng

Rappang

- Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang

Secara umum Kabupaten Enrekang memiliki curah hujan
sedang. Biasanya hujan mulai Bulan Desember sampai Bulan Mei
sedangkan musim kemarau berlangsung pada Bulan Juni hingga

November. Suhu udara maksimum 30° C dan suhu udara minimum 15°



C dan kelembaban udara rata-rata berkisar 82% - 86%%.

keadaan angin yang ada tidak terlalu berbeda dengan daerah lain di
Sulawesi Selatan yang juga mengenal dua angin muson yaitu Muson
Barat dan Muson Timur.

Jenis flora dan fauna yang terdapat di Kabupaten Enrekang
pada dasarnya tidak memiliki perbedaan dengan daerah lain di wilayah
Sulawesi Selatan. Adapun jenis flora seperti kelapa, mangga, durian,
jati, cengkeh, lada, kopi, cokelat, serta tanaman favorit seperti
- sayuran. Sementara tanaman lain yang sekarang dikembangkan oleh
pemerintah adalah apel dan strawberry dimana kedua tanaman
tersebut mulai ditanam oleh masyarakat. Jenis fauna yang térdap'at di &
Enrekang seperti monyet, babi, rusa, anca, ayam hutan serta “hewan
peliharaan lainnya (Enrekang Dalam Angka, 1998).

Dari lima kecamatan yang ada pada wilayah Kabupaten
Enrekang Kecamatan Anggeraja merupakan wilayah yang menjadi
lokasi penelitian. Jarak dari ibukota kabupaten sekitar 25 km ke arah
utara.

Kecamatan Anggeraja merupakan daerah yang tergolong kecil
~ jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya yang ada di wilayah

Kabupaten Enrekang. Kecamatan Anggeraja merupakan daerah
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pegunungan yang memiliki ketinggian antara 500 - 900 meter dari

permukaan laut. Secara administrasi wilayah Kecamatan Anggeraja

berbatasan dengan :

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Alla

Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Baraka

Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Enrekang

Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Enrekang

Kecamatan Anggeraja merupakan jalur transportasi darat yang
menghubungkan ibu kota provinsi dengan Tana Toraja. Luas
wilayahnya sekitar 165,70 Km® yang terdiri dari; 2.364 Ha kawasan
persawahan, perkebunan sekitar E,Uﬂ-’lﬁ' Ha, padang rl.ljmpui-:frawé.'
sekitar 10.843 Ha, hutan 673 Ha, dan lahan kritis 423 H.'a.: Dengan
kondisi dan tataguna lahan seperti ini sangat potensial untuk
dikembangkan baik masa sekarang maupun untuk masa yang akan
datang.

Secara administrasi Kecamatan Anggeraja memiliki 7 desa.
Salah satu di antaranya adalah Desa Bambapuang yang merupakan
daerah penelitian. Desa Bambapuang terdiri dari dua wilayah dusun,
sistern mata pencaharian penduduk desa ini 85% adalah bergerak di

bidang pertanian dan selebihnya pedagang dan pegawai negeri.
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Bahasa sehari-hari yang digunakan yaitu Bahasa Maspul ( Endekan) dan

100% menganut agama Islam.

2.2 Latar Belakang Sejarah

Kata Enrekang mengandung pengertian keluar dari air dan naik
ke darat. Enrekang dahulu kala merupakan daerah pusat kebudayaan
orang Toraja yang letaknya di daerah Kotu atau Bambapuang di
sebelah utara kota Enrekang. Sampai kini dalam upacara penguburan
jenazah di Tana Toraja, ﬁ*aerah inl pertama-tama disebut dan diberi
bagian daging hewan yang disembelih dalam upacara itu (Data dkk,
1980: 134).

Dalam cerita orang Toraja 'giranlg rﬁEnvatﬁﬁﬁ Ihahwa nenek
moyang mereka adalah orang peraﬁtauan dari luar Toraja, vaitu dari
Pulau Pongko, yang artinya timbunan tanah. Dari sana mereka berlayar
mengarungi Sungai Sa‘dan, dari selatan menuju utara. Rombongan ini
dipimpin oleh Londong di Rura. Sampai di perbatasan Enrekang perahu
mereka karam. Sebagian dari mereka ada yang tinggal di situ dan

sebagian lagi meneruskan perjalanan ke utara ke daerah pegunungan

(Sampurno, 1980 : 75).
Hal ini sejalan pula yang dikemukakan oleh L.T. Tangdilintin,

yang dikutip oleh Yamin Data dan kawan-kawan sebagai berikut:
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Dalam sejarah orang Toraja mengatakan bahwa manusia
yang pertama-tama menguasai daerah dan penduduk
Tana anaj_a dahulu kala adalah orang —Orang yanng
berasal dari luar 5u|:-3we5i Selatan yang dikatakan bahwa
PEnguasa-penguasa itu datang dengan memakai perahu
dan sampan dengan melalui sungai-sungai yang besar,
yang dikatakan bahwa setelah mereka itu tidak dapat lagi
melayarkan perahunya karena air yang deras dan
b:ert-a_tu-hatu, maka sebagian menambat perahunya pada
pinggiran sungai kemudian mereka berjalan kaki ke
pegunungan” (Data dkk, 1980 : 135).
Sebelum Kerajaan Enrekang muncul, di Kabupaten Enrekang
telah terdapat kerajaan kuna, diantaranya adalah:
1. Kerajaan Londong di Rura pada abad ke 6 M.
2. Kerajaan Tinggulang (Papi) pada abad ke 10-dan 11 M.
3. Kerajaan Timbang (Ranga) pada abad ke 12 M (To Mahumng'-
Palipada).
4. Kerajaan Taulan (Cendana) pada abad ke 12 M (Toe Manurung
Palipada).
5. Kerajaan Cempa (Karueng) pada abad ke 12 M (To Manurung
Palipada) (Palisuri, 1989 : 2).
Daerah Rura merupakan daerah pusat kebudayaan orang Toraja
dahulu kala. Mungkin karena sesuatu hal, menyebabkan terjadinya
penyebaran penduduk dimana mereka yang menuju ke utara mendiami

daerah-daerah Makale, Rantepao Kabupaten Tana Toraja, daerah



22

Mamasa, daerah Galumpang Makki di Kabupaten Mamuju, daerah

Pantilang, Rongkong Seko di Kabupaten Luwu (Data dkk, 1980 : 134).

Adapun folklore masyarakat setempat bahwa penduduk

Kampung Rura meninggalkan daerahnya terbagi atas tujuh kelompok

di antaranya:

1.

satu kelompok menuju ke utara menempati daerah Alla’, Tangsa,
Sillanan, Mengkendek, Randanan, Batu Alu, Tampo, Sangalla, Luwu,

Sengkong, Masamba, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara.

. Satu kelompok menuju ke timur menempati daerah Tampo, Buntu

Batu, Rante Lemo, Banti, 5alu Kanan, Ulu Salu Bone Posi Bajo, Suli
dan Larump-ﬂng. LR

Satu kelompok menuju ke tirhﬁr laut menempatil daerah Wara,
Pontana, Rogo”, Passa’ danan, Curio, Uluwal, Sinaji, Kumila.

Satu kelompok menuju ke tenggara menempati daerah Ranga,
Kaluppini, Matakali, Bungin, Bulo, Bolli, Pitu Riase, Pittu Riawa,
Anak Banua, Paria, Pitumpanua.

Satu kelompok menuju ke selatan menempati daerah Enrekang
selatan, Malimpung, Pinrang, Sawitto, Alitta, Kulo, Rappang,

Sidenreng sampai ke Suppa.

Satu kelompok menuju ke barat menempati daerah Enrekang Utara,
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Anggeraja selatan, Letta', Uly Sa’ dan, Rajang, Bungin, Salu Paku,

Batu Lappah. | L A .

e e
T

7. Satu kelompok menuju ke utara barat laut menempati daerah
Anggeraja Utara Baroko Barat, Bua Kaju, Tuara, Palesan, Sibuang,
Mamasa, Polewali, Majene, Mamuju, Kaili, dan Pasang Kayu. (
Wawancara dengan Pemangku Adat, November 1999).

Rombongan-rombongan yang menyebar tersebut dipimpin oleh
ahli adat yang bergelar Aruan (Pimpinan Rombonaan: Sang Arruan Tau
= Serombongan orang). Kata ini kemudian menjadi Aru dan Arung
dalam sejarah orang Toraja dan Bugis,. yang sekaligus men_jad'l
pimpinan semacam pemerintahan ﬂi tempat mereka -menell’:ap.-l".:_r-aiam
sejarah Tana Toraja dikatakan bahwa terdapat 40 hr:ruan (Arruan

Patampulo) di seluruh daerah yang didiami orang Toraja dahulu kala

yang terkenal dengan nama kesatuannya Tolempongan Bulan, To

Dipamatarik Allo. Keempat puluh Arruan itu secara demokratis federatif

dikordinir oleh seorang Empu Lembang (yang empunya daerah) yang

bernama Tandilino (Data dkk, 1980 : 134-135).

Salain dari rombongan yang menyebar di berbagai tempat yang
telah disebutkan di atas, ada juga penduduknya yang menetap dan

kemudian membentuk suatu tata kehidupan baru (membentuk struktur
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pemerintahan yang berupa kerajaan) yang bernama Kerajaan Rura.

Kelompok yang menyebar ke Barat yang mendiami Enrekang
utara yaitu daerah Papi, mereka membuat suatu areal perkampungan.
Dari anak cucu merekalah yang membangun Kerajaan Tinggulang, raja
pertamanya adalah To Manurung Wellanarilangi yang turun dari
gunung Kambosi. Sedang kelompok yang menyebar ke arah Tenggara
yang mendiami daerah Kaluppini dan Ranga. Di daerah ini pula
kemudian terdapat suatu struktur pemerintahan yang diperintah oleh
raja yang bergelar To Manurung Embongbulan yang berasal dari Tana
Toraja. Dari hasil perkawinan .ini r_nelahirh:an tiga orang anak.
Kemudian- ketiga kekuasaan ?al‘itu:--l':{émjaa-m “Timbang di Ranga,
Kerajaan Cempa di Karueng, Eérajaan Taulan di Céndana,

Tampuk pimpinan tertinggi dari ketiga pemerintahan tersebut
dipimpin oleh pemangku adat (keadatan tertinggi) yaitu To Manurung
Palipada yang bergelar Tomakaka dan berkedudukan di Kaluppini.
Dengan demikian daerah Kaluppiini merupakan pusat kebudayaan

orang Enrekang setelah Rura dahulu kala (wawancara dengan Saguni,

1999).

2.3 Alam Kepercayaan

pada dasarnya konsepsi kepercayaan bermula ketika paham
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yang bersifat religius magis muncul, mereka beranggapan bahwa
lahirnya paham ini ketika manusia menyadari akan adanya kekuatan-
kekuatan yang lebih di dalam diri manusia (supernatural) di luar
jangkauan kekuatan manusia yang mempercayal bahwa benda mati
memiliki kekuatan gaib atau sakti di samping itu juga mempercayai
terhadap gejala-gejala alam tertentu ( Wawancara dengan Juhani,
Juli 1999).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kepercayaan
masyarakat Alla (Duri) pada mulanya bersifat animisme dan
dinamisme. Kehidupan sehari-hari dipenuhi anggapan akan adanya
kekuatan di luar kemampuan melreka. Kekuatan—kekuataﬁ'gaiﬁ inik akan *
mendatangkan bencana atau malapetaka dalam m.a'si.rarakat, apabila
dalam kehidupannya melanggar salah satu ketetapan-ketetapan yang
diatur dalam kehidupan Tongkonan Ada’ yang disebut Hukum
Pangadaran. Ketetapan ini berasal dari kepercayaan leluhur

masyarakat Duri, yaitu a/uk sola pemalinan yang berarti larangan atau

anjuran.

Apabila kedua hal tersebut dipadukan, maka segala sesuatu
yang dilaksanakan di muka bumi ini berpedoman pada dua aturan yang

disebut pa‘pasang to jolo, yang diturunkan oleh manusia pertama
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mendiami Tana Duri setelah hancurnya Rura.

' 7 ; F

L ..
\LL =1 i o P-r'ij':

Di samping itu pula mereka mempercayai tentang keaﬁélh‘a-.ﬁ'_ﬁéfﬁ

jadian yang dialami, dan juga sering-sering didatangi leluhur yang

sudah lama Mallendung (menghilang) untuk mengajarkan tatacara
dalam kehidupan. Kedatangan to tav mllendung (orang yang
menghilang), kadang-kadang siang hari dan malam hari datang dengan
wujud serupa pada waktu mallendung. Disebutkan juga biasanya
leluhur datang di waktu tidur (dalam mimpi) untuk mengajarkan apa
yang belum diketahui dalam tatacara kelangsungan hidupnya sebelum
mereka l_'nenghilang.l

--Adapun tata cara- ranﬁ' dilalui sewaktu menghilang bermacam-
macam, dalam fontara Du'rl; disebutkan sebagéi berikut:

. Kadang-kadang seseorang menghilang meninggalkan tempat
kediamannya tanpa jejak dan kembali pada waktu tertentu.

2. Ada juga menghilang di sungai, gua-gua, bukit, di balik batu besar,
ke lembah saat hujan turun, saat guntur, waktu bulan purnama dan
pada waktu gempa sedang berlangsung.

1. Ada pula yang masih bersama keluarga pada waktu tidur,

4. Ada juga menghilang terang-terangan sesudah pamit dengan

keluarganya.
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Dalam tahap-tahap perkembangan manusia selanjutnya, seiring
pula datangnya turunan .puang dari Tana Toraja yang memegang
kekuasaan di Tana Duri, serta kehadiran laskarnya, maka mulailah
terjadi pergeseran keyakinan lama masyarakat Duri yakni percaya
bahwa apabila orang telah meninggal dunia, maka roh atau jiwa yang
terdapat dalam dirinya dipercaya akan hidup di hari kemudian sama
dengan kehidupan di dunia. Selain itu, mereka juga percaya bahwa
tingkat hidup mereka di akhirat ditentukan oleh banyak sedikitnya
hewan-hewan vyang dipotong pada upacara pemakaman mayat
seseorang, karena ruh-ruh_hewan- turut. mengikuti roh orang mati
sekaligus sebagai kendaraﬁn ke alam akhirat atau :'funia:a'rwah.' L

Akan tetapi pada saat agama Islam masiﬁ: di tanah Duri deng-:an
membawa nur hidayatulfah buat membedakan kepercayaan yang
sebenarnya dan kepercayaan yang musyrik, maka tata cara kehidupan
di atas mulai tergeser dari konsep-konsep awalnya namun sampai
sekarang masih dijumpai sebagian kecil masyarakat yang mempercayai
akan adanya makhluk-makhluk halus yang datangnya dari manusia itu
sendiri, karena dianggap menyalahi aturan leluhur mereka, seperti
percaya pada po‘pok, parakang, passula tokko, dan kamandang. Di

samping itu pula masih ada juga kepercayaan hari-hari yang dianggap
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baik serta penyebab dari suatu malapetaka. Masih banyak yang penulis
perlu singgung dalam hal ;rcepertayaan ini namun karena keterbatasan
penulis sehingga penulis hanya menampilkan sebahagian kecil saja
terutama kepercayaan yang masih berkembang di tanah Duri terutama

di Anggeraija.



BAB III

DESKRIPSI SITUS DAN TEMUAN

3.1. Morfologi Bentang Lahan

Situs Ito Puang merupakan wilayah administrasi Desa Bamba-
Puang Kecamatan Anggaraja Kabupaten Enrekang Propinsi Sulawesi
Selatan. Untuk mencapai lokasi ini dapat ditempuh dengan jalan kaki,
tempatnya berada pada sebelah barat jalan poros Enrekang -Tana
Toraja arah utara. Dari Kabupaten Enrekang ke arah utara sekitar 15
kilometer berada di sebelah barat jalan berhadapan dengan bukit
Kabombong.-

I Situs Ito Puanr;; ini .heradé .pada %etinggian 300 meter dari
permukaan laut, dengan luas areal situs lﬂlfll] x 500 m® . Kondisi fisik
dari situs Ito Puang berupa tanah subur apalagi untuk ditanami
tanaman jangka pendek. Situs ini juga berada pada bentangan
pegunungan yang tinggi dan merupakan bagian dari gunung Bamba-
Puang.

Di sebelah bawahnya mengalir Sungai Mata Allo yang sangat
indah terlihat dari lokasi situs. Dilihat kesuburan tanahnya sangat
mendukung tempat tersebut dijadikan tempat hunian. Selain itu pula

tempat tersebut dijadikan lokasi pertahanan karena berada di tempat
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ketinggian dan tersembunyi (Enrekang Dalam Angka, 1998).
3.2 Potensi Sumberdaya Alam

Sumberdaya alam sangat perlu oleh setiap manusia tanpa
terkecuali. Sumberdaya itu tersedia secara langsung atau tidak
langsung di lingkungan tempat manusia hidup. Hal itu disadari oleh
manusia sejak awal kehadirannya di muka bumi. Dalam hal ini manusia
sudah mengetahui keadaan tanah yang subur dan tidak subur,

Dengan melihat bentang lahan yang dijadikan lokasi aktivitas
situs Ito Puang terdiri atas bukit-bukit dan dataran. Hal ini dapat
mencakup sejumliah alternatif bagi masyarakat pendukungya pada
- masa itu. Alternatif .';rang.' ﬁimakﬁuﬁ itu terdiri dari lahan pertanian,
ketersediaan sumiaer air dan masalah keamanan.

Situs Ito Puang ini merupakan daerah dataran rendah dengan
morfologi berbukit, lembah dan sedikit dataran. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa situs Ito Puang merupakan situs yang mempunyai
potensi sumberdaya alam yang cukup memadai untuk bertempat
tinggal dan bercocok tanam serta aktivitas lain, sementara lahan
berupa barisan perbukitan, adalah tempat yang aman bagi

perlindungan diri.

Dengan adanya sumber air merupakan hal yang terpenting
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dalam kegiatan pemukiman, sekaligus merupakan unsur yang paling
penting dalam pertimbangan pemukiman. Walau pada saat musim
kemarau yang panjang, sumber air yang berupa Sungai Mata Allo
hingga kini masih dipergunakan aleh masyarakat Kotu sebagai sumber
air minum. Keadaan ini memungkinkan kesanggupan lingkungan dalam
hal pemenuhan kebutuhan akan air dalam jangka panjang pada masa
itu dan masa sekarang.

Gerabah (tembikar), batu Ir:mjr:mg,_ batu jke (alat pemukul kulit
kayu), batu pelandas (stone anvil) dan bléi?njl upam (batu asah) vyang
merupakan himpunan artefak dengan jumlah dan kerapatan yang
cukup tinggi, It_i'engan'mgnempati lahan yang mengandung sumber-
sumber pendukung kehidupan yaitu sumber air, lahan bercocok tanam
dan ketersediaan perlindungan secara memadai merupakan dua
konteks yang dapat dijadikan pangkal analisis, untuk menjawab
permasalahan arkeologis yang telah diajukan.

Jenis tanaman masa kini yang didapatkan di sekitar situs Ito
Puang yaitu jenis tamaman jangka pendek dan jangka panjang.
Tanaman jangka pendek seperti jagung, kacang, sayur-mayur dan lain

sebagainya. Sedang tanaman jangka panjang, seperti mangga, coklat,

rambutan dan langsat.



3.3 Deskripsi Temuan

Pada bagian ini, selain identifikasi juga dilakukan deskripsi
dan analisis temuan berdasarkan jenis, fungsi, konteks antar temuan

sebagaimana yang akan diuraikan berikut ini:

3.3.1 Gerabah (Tembikar)

Temuan gerabah pada situs Ito Puang ditemukan di dua tempat
pertama pada permukaan yang berasosiasi dengan temuan lainnya
seperti batu ike, batu pelandas, batu lonjong dan ada juga yang
diternukan dalam mulut gua. Gerabah yang ditemukan di mulut gua
tidak jauh berbeda dengan gerabah yang terdapat di luar hanya saja
lebih ka'g,ré akan motif. Temﬁan frégmeﬁ'g_eratiah ini, pada umumnya
mencerminkan gerabah yang diﬁergunakan sehari-hari seperti periuk,
tempayan, mangkok, kendi dan tutup, ini dapat dilihat dari temuan

yang dijadikan sampel, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel

berikut :
iagelbc L7
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TABEL I
Temuan Fragmen Gerabah

No Nama Temuan Jumlah
1 Fragmen Tutup 10
2 Fragmen Bibir 25
3 | Fragmen Badan 125
4 | Fragmen Dasar 54
5 | Fragmen Pegangan 10
6 Tidak Teridentifikasi 30
Jumlah Secara Keseluruhan 263

Ciri dari fragmen gerabah dapat dilihat dari bahan pembentuk
gerabah tersebut yang terlihat dibuat dari bahan tanah liat atau tanah
merah yang dibakar dengan sistem terbuka. Sementara tingkat
pernl:nalcaran ',rang dlpemleh dari Gerabah-gerabah ini diambil dari
tingkat pembakaran gerabah yang ditemukan di Indnnesua pada
umumnya dengan suhu pembakaran berkisar antara 350° C sampai
1000 °C (McKinnon, 1991: 2). Tradisi pembuatan gerabah yang masih
berlangsung sampai sekarang, masih dapat kita lihat pada tradisi
pembuatan gerabah Tungka (Enrekang)

pada salah satu fragmen gerabah yang ditemukan terdapat
bekas penggunaan slip warna merah, di samping itu juga terdapat
gerabah yang sudah diupam, yang ditandai dengan adanya bekas -

bekas penekanan dan penggosokan dengan mengunakan benda sepert

batu pelandas, terdapat alur atau garis-garis balk itu garis lurus
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menyilang, pola bundar, sejajar dan bentuk lainnya. Temuan fragmen
gerabah yang ada pada situs tersebut sangat banyak akan tetapi
penulis hanya mengambil sampel sebanyak 263 buah yang diharapkan
bisa mewakili populasi yang ada (lihat gambar: 6; foto: 15).

Selain itu pula ditemukan beberapa bentuk unik seperti mangkok
utuh, dan patung terakota. Fragmen gerabah yang ada di situs
tersebut sangat kaya akan ragam hias dan teknik hias, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL II
Temuan Fragmen Gerabah Berhias
No Janta Teknik | . Ukiran Jumlah
Temuan . e ;
1 Pegangan - Gores' [-Jaring ° 4
- Tekan |- Lubang 2
- Garis Lurus 5
2 Tutup - Gores |- Jaring 2
3 Tepian - Gores |- Lubang 6
- Tekan |- G. Miring Beraturan 4
- G. Vertikal 5
4 Badan - Gores |- Bentuk "Z" 11
Jumiah secara keseluruhan 39

pPada tabel di atas dapat kita perhatikan bahwa temuan

fragmen gerabah (tembikar) yang terdapat pada situs tersebut kaya

akan ragam hias. Hal ini terbukti banyak temuan yang didapatkan

mempunyai pola hias yang jelas pula (lihat gambar: 6)



Temuan fragmen gerabah merupakan temuan
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banyak. Dengan kehadiran temuan gerabah ini di situs Ito Puang

memberikan indikasi bahwa gerabah sudah dikenal dan memberikan

gambaran bahwa tempat tersebut pernah dihuni.

3.3.2 Batu Ike

Batu ike yang ditemukan terdiri dari beberapa variasi, hal ini

dapat dilihat dari ukuran serta alur yang terbentuk pada bagian sisi

bawah batu ike tersebut. Yang dimaksud dengan bervariasi pada alur

adalah bidang datar pada permukaan batu yang digaris sedemikian

rupa sehingga membentuk cekungan-cekungan kecil dan besar yang

merﬁanja-nﬁ padé sisi datar (bawah ). Untuk lebih jelasnya dapat dilinat

pﬁda tabel berikut:

TABEL I1I
Temuan Batu Ike
No A Ukuran dalam Cm Keterangan
Temuan £
Pj Lb Th Al

i Bil 5-5 4-5 | 3-4 08-1 1 Utuh

2. Bi 2 4.5-5 3-5 | 3-5 | 0.5-05 |4 Pecahan

3. Bi 3 5-55 | 45 | 2-2 0.1-02 |5 Pecahan

Jumlah keseluruhan 10 buah

Yo e 3 o

U".l-_'."
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Keterangan gambar :

Bi : Batu Ike Th  : Tebal
Pj : Panjang Al : Alur
Lb : Lebar

Batu ike ini merupakan salah satu tradisi bercocok tanam dan
sudah pernah ada yang menelitinya baik itu dari kalangan mahasiswa
maupun ilmuan. Dari sumber yang ada mengatakan bahwa fungsi dari
pada batu tersebut adalah berfungsi sebagai alat untuk membuat
pakaian yang terbuat dari kulit kayu ini menunjukkan bahwa aktivitas
manusia pada masa lau sudah maju dilihat dari segi inovasi.

Terr;uan bétu‘ike ini berbeda padel areal pertanian yang masih
tEr.garap hingga kini, sehingga-han;ﬁak temuan yang didapatkan dalam
keadaan rusak dan sudah tidak in situ lagi. Batu ike ini terbuat dari
batu gamping yang berwarna hitam coklat muda dan merah muda.
Dilihat dari bentuk dan model batu ike ini dibuat dengan benda
semacam logam, hal ini terlihat dari hasil pegerjaan yang begitu rapi
dan teratur. Bentuk atau model tergantung dari kegunaan batu itu

sendiri dimana batu yang lebih kasar digunakan untuk mengerjakan

bahan yang lebih kasar pula dan batu yang lebih halus digunakan

untuk pengerjaan akhir seperti menghaluskan permukaan.
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Konsep dari pembuatan batu ike ini tidak terlepas adanya unsur

kebutuhan terutama bagi kelangsungan hidup manusia pada saat itu.

Namun belum ada kejelasan yang menyebutkan bahwa batu ike ini
mempunyai fungsi lain seperti fungsi sakral (lihat gambar: 5, 7:

foto: 15).

3.3.3 Batu Lonjong

Batu lonjong yang ditemukan di areal pertanian menyerupai
kapak batu yang berukuran kecil dan juga yang berukuran sedang.